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ABSTRAK 
VAERO FAORUZA “Hubungan pemahaman siswa terhadap sudut dengan 
kemampuan menghitung besar sudut pada segitiga (Studi 
Eksperimen Di Kelas VII MTs Ash Siddiqiyah Kaliwadas 
Sumber Kabupaten Cirebon). 
 
Berdasarkan studi pendahuluan peneliti,MTs Ash Shiddiqiyah merupakan 
sekolah yang bernaung dalam lingkungan pesantren, hal ini pastinya ruang 
lingkup kegiatan siswa akan terbagi dengan kegiatan dipesantren, maka secara 
tidak langsung akan berdampak pada daya konsentrasi siswa dalam menerima 
pelajaran dikelas.Pelajaran matematika merupakan pelajaran yang konsep 
pemahaman terhadap materinya bersifat sistematis. 
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui hubungan antara pemahaman 
siswa terhadap konsep materi sudut dengan kemampuan menghitung besar sudut 
pada segitiga di kelas VII MTs Ash Siddiqiyah Kaliwadas Kabupaten Cirebon. 
pembelajaran matematika di sekolah itu sangat penting apalagi melihat 
peranannya yang cukup berpengaruh untuk pelajaran yang lainnya, untuk itu 
setiap siswa diharapkan dapat menguasai materi yang telah diajarkan.Sehingga 
bisa bersifat kritis, jujur, evaluative dan dan inovatif sehingga siswa memiliki 
kepribadian yang baik dalam kehidupannya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, populasinya 
adalah siswa kelas VII MTs Ash Shiddiqiyah yang berjumlah 123,sedangkan 
pengambilan sampelnya menggunakan metode expert sampling dengan atas saran 
ahli peneliti mengambil sampelnya kelas VII C yang berjumlah 42. Desain 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one shot case study yang 
meneliti hubungan pemahaman sudut (X) terhadap kemampuan menghitung besar 
sudut pada segitiga (Y), adapun teknik pengumpulan data menggunakan tes.  
Pemahaman siswa kelas VII C MTs Ash Shiddiqiyah terhadap sudut  di 
peroleh nilai rata-rata sebesar 77,02, dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 
45. Kemampuan siswa kelas VII C MTs Ash Shiddiqiyah dalam menghitung 
besar sudut pada segitiga di peroleh nilai rata-rata sebesar 66,43, dengan nilai 
tertinggi 95 dan nilai terendah 35.  Untuk besarnya hubungan pemahaman sudut  
terhadap kemampuan menghitung besar sudut pada segitiga  diperoleh koefisien 
determinasi sebesar 9,4%. Artinya 9,4% adalah sebagai besarnya hubungan 
pemahaman siswa terhadap sudut dengan kemampuan menghitung besar sudut 
pada segitiga. Selain itu dari hasil uji regresi diketahui juga persamaan regresi, 
yaitu Y=43,135+0,302x. Nilai a = 43,135 dan b = 0,302. Artinya perbedaan rata-
rata kemampuan menghitung besar sudut pada segitiga yang memiliki pemahaman 
sudut adalah sebesar 0,302.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam mewujudkan peningkatan mutu pendidikan, lembaga 
pendidikan berusaha untuk menciptakan motivasi demi memperbaiki kualitas 
pendidikan.Perbaikan dan peningkatan dalam proses pembelajaran selalu 
diupayakan oleh pihak sekolah dan guru terhadap siswa dengan tujuan agar 
memperoleh lulusan yang baik dan berkualitas. Oleh karena itu, peranan guru 
sangat berhubungan terhadap tercapainya tujuan pembelajaran pada siswa. 
Pelajaran matematika bagi sebagian siswa merupakan pelajaran yang 
sangat menakutkan dan sangat memusingkan. Tapi ada juga beberapa siswa 
yang menggemari pelajaran matematika. 
Pelajaran matematika merupakan pelajaran yang konsep pemahaman 
terhadap materinya bersifat sistematis., jadi secara tidak langsung untuk 
memahami suatu materi pembelajaran kita harus terlebih dahulu mempunyai 
dasar untuk memahami materi tersebut. Misalnya kita akan mempelajari 
tentang cara menghitung besar sudut pada segitiga. Sebelum kita melangkah 
ke BAB tersebut kita terlebih dahulu harus mengerti dan menguasai materi 
tentang sudut. Keberhasilan siswa untuk menguasai suatu konsep materi itu 
sangat ditentukan oleh tingkat kemampuan dalam menerima materi yang 
disampaikan guru dalam proses belajar mengajar. 
Kemampuan merupakan suatu  petunjuk kekuatan  internal dalam pola 
asli seseorang terhadap penghayatan, baik itu kemampuan umum ataupun 
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kemampuan khusus. Kemampuan berhitung merupakan  kemampuan khusus 
dalam hitung menghitung dengan angka. Menurut Saparinah Sadli ( 1991:42), 
kemampuan numeric merupakan kemampuan menggunakan angka-angka, 
mencari hubungan angka-angka, dan memperhitungkan secara tepat bahan 
yang sifatnya kuantitatif. Kemampuan berhitung akan mempengaruhi 
kemampuan siswa didalam memahami dan menyelesaikan soal matematika. 
Siswa yang mempunyai kemampuan berhitung tinggi akan bekerja baik 
dalam berhitung, sedangkan siswa yang kemampuan berhitungnya rendah 
akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 
berhubungan dengan angka. 
Kenyataan dilapangan menunjukkan banyak kejadian, seperti banyak 
siswa yang memiliki kemampuan berhitung tetapi kesulitan dalam memahami 
konsep materi atau pertanyaan yang diberikan oleh guru. Dan tidak sedikit 
pula siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep atau materi yang 
cepat tanggap, tetapi dilain sisi kecepatan berhitungmya lemah. Hal ini 
menjadi polemik yang mesti dibenahi, hal ini juga terjadi di MTs Ash-
Siddiqiyah Kaliwadas. Mereka memiliki tingkat kemampuan berhitung yang 
cepat, tetapi lemah dalam memahami pembelajaran. Hal ini mungkin 
dikarenakan lingkungan mereka adalah lingkungan pesantren, jadi daya 
konsentrasinya terbagi dengan pelajaran di pesantren. 
Dari pra duga tersebut, peneliti melakukan observasi dan ternyata 
hasilnya memang benar bahwa di MTs Ash Siddiqiyah Kaliwadas tersebut 
siswa banyak mengalami kendala dalam memahami materi, karena daya serap 
 
 
pemahamannya rendah dikarenakan konsentrasi yang terbagi dengan 
pelajaran pesantren.  
Dari uraian diatas, penulis ingin menyelidiki apakah ada hubungan 
antara proses pemahaman materi dengan kemampuan menghitung. Dan 
dengan ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“HUBUNGAN PEMAHAMAN SISWA TERHADAP SUDUT DENGAN 
KEMAMPUAN MENGHITUNG BESAR SUDUT PADA SEGITIGA”  
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini antara lain : 
1. Apakah terdapat hubungan antara pemahaman terhadap sudut dengan 
kemampuan menyelesaikan soal-soal tentang besar sudut pada segitiga. 
2. apakah terdapat hubungan antara siswa yang aktif mengerjakan soal-soal 
matematika dengan kecerdasannya dalam menghitung angka-angka pada 
siswa kelas VII MTs Ash Siddiqiyah Kaliwadas Kabupaten Cirebon. 
3.  Apakah terdapat hubungan antara siswa yang aktif  berorganisasi dengan 
keaktifan dan kecerdasan siswa dalam pelajaran  matematika. 
4. Apakah terdapat hubungan antara siswa yang mempunyi pemahaman yang 
tinggi terhadap pelajaran yang lain dengan  kemampuan pemahaman  
menghitng besar sudut pada segitiga.  
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari keragu-raguan dan kesalahpahaman yang akan 
dibahas, penulis memberikan batasan sebagai berikut : 
 
 
1. Penguasaan materi sudut, yaitu pemahaman tentang pembagian sudut sesuai 
dengan jenis-jenisnya, dengan melihat pencapaian (indikator) materi sudut 
pada silabus, yang diukur melalui uji kompetensi menggunakan instrument 
tes tulis berupa pilihan ganda. Adapun indikator-indikator tersebut antara 
lain: 
 Pengertian sudut dan Besar sudut 
 Penjumlahan dan Pengurangan sudut 
 Jenis-jenis sudut 
 Hubungan antar sudut 
 Hubungan antar sudut jika dua garis sejajar dipotong oleh garis lain 
2. Penguasaan materi segitiga, yaitu tentang perhitungan besar sudut pada 
segitiga dengan melihat indicator pada silabus yang diukur melalui uji 
kompetensi menggunakan instrument tes tulis pilihan ganda, baik itu dalam 
penguasaan pemahaman terhadap materi ataupun mengenai cara 
menghitungnya. Adapun indikator-indikator tersebut antara lain : 
 Pengertian segitiga 
 Jenis-jenis segitiga 
 Jumlah sudut-sudut segitiga 
 Hubungan panjang sisi dan besar sudut pada segitiga 
 Hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga 
Penelitian ini dilakukan di MTs Ash Siddiqiyah Kaliwadas Sumber 
Kabupaten Cirebon pada kelas VII semester ganjil pada tahun pelajaran 
2012/2013. 
 
 
D. Perumusan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah maka masalah penelitian ini 
dipertajam dengan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pemahaman siswa kelas VII MTs Ash Siddiqiyah Kaliwadas pada 
materi sudut ? 
2. Bagaimana kemampuan siswa kelas VII MTs Ash Siddiqiyah 
Kaliwadas`dalam menyelesaikan soal-soal besar sudut pada segitiga ? 
3. Seberapa besar hubungan antara pemahaman terhadap sudut dengan 
kemampuan menghitung besar sudut pada segitiga di kelas VII MTs Ash 
Siddiqiyah Kaliwadas Kabupaten Cirebon ?  
E. Tujuan Penelitian  
Untuk memberikan arah yang jelas tentang maksud dari penelitian ini 
dan berdasarkan pada rumusan masalah yang diajukan, maka penelitian ini 
bertujuan untuk : 
1. Untuk mengetahui hubungan antara pemahaman siswa terhadap konsep 
materi sudut dengan kemampuan menghitung besar sudut pada segitiga di 
kelas VII MTs Ash Siddiqiyah Kaliwadas Kabupaten Cirebon. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara siswa yang aktif 
mengerjakan soal-soal matematika dengan kecerdasannya dalam menghitung 
angka-angka pada siswa kelas VII MTs Ash Siddiqiyah Kaliwadas Kabupaten 
Cirebon 
 
 
3. Untuk mengetahui hubungan antara siswa yang aktif maju mengerjakan soal 
di depan terhadap pemahaman materi pada siswa kelas VII MTs Ash 
Siddiqiyah Kaliwadas Kabupaten Cirebon. 
4. Untuk mengetahui kemampuan siswa kelas VII dalam pembelajaran 
matematika dengan materi sudut. 
5. Untuk mengetahui pemahaman Kelas VII dalam pembelajaran matematika 
dengan materi perhitungan besar sudut pada bangun segitiga. 
F. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan Penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi guru, dapat dijadikan masukkan bahwa materi tentang sudut itu sangat 
berkaitan dengan besar sudut pada segitiga. 
2. Bagi peserta didik, memberi pengetahuan pada siswa-siswi MTs Ash 
Siddiqiyah bahwa matematika khususnya pemahaman sudut dapat 
diaplikasikan pada materi lain seperti pada materi segitiga. 
3. Bagi sekolah, dapat dijadikan masukkan dalam proses pengembangan 
pembelajaran matematika. 
4. Kegunaan bagi peneliti, menjadi pelajaran bagi penulis bahwa pemahaman 
sudut sangat berhubungan erat dengan pembahasan yang berkaitan dengan 
kemampuan menghitung besar sudut pada segitiga. 
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